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Ncnsilianti
Univers i t as Ne ge r i Makassar
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ABSTRAX
Masyatakat Toroja. sebagai suku bongsa dengan corak bu.lqd tersendin, neniliki hasil budava hemp'l sostra
lisan Celo g Sonpulo Dua 'dua belds ifadian' sejak adanva nenek novary orang Totaja. Gelong Sampulo D@
ini dinyanikan oleh rcrua adat .lalan upacaru keagunbn kepercataD lluk Todolo (kepercavaan nenek notang
nasyarakat Toruja dalan berkomunikasi densa .lawa dan para pengtasa alam). Dua di a bra selons tervbut
o.lalah Getons Tallans dan Getong Tabons. Kedua gelong ini nenberikan canbaran kecintuan/penuiaan
nasyarukat Toruja terhadap pohon banbu dan pohon ldjuan koreno sarut dengan mak a sPrihml Penelitian ini
betsifat desbiptiJ kualitatiJ yans betujua Mtuk nendeskripsikan nakna simbolis tallans 'banbu' dan tahang
'lenjuary' lanq terdapat di dala konstrukti tek sastra lisan Toruia Gelong Ta anA dan Gelonq Tabang. yang
meniodi datd pe etitian ini adalah sinbolisme linguistik tallang 'ba bu' dan tabang 'le iuang' wng terdapat
dalon tek\ Gelong Tatlotg dan Gebng Tabang. Sumher data penelitian ini addlah Gelong Tallans yang berjumlah
t07 hait dan Gelong Tabans wng bedunlah 175 bait yang didokunatarikan dan alih bahasakan oleh Sande, dkk.
(1986) datan buh, Sastra Lisan Toraja GelobB Sanpulo Dua ya g ditetbitkan oleh Departenen Penlriikan da
Kebuddyaan- Selain denga penelitian pustaka (libtary research), dilakukan wawancoru de dalan dengon bkoh
ada, naryorokot Toruja untuk e"cocok*an atou mengonsultaiikon dato dan inter?rctai nok ta sinbolis data
(triangglasi data). Data dionolisis dengd teknik Analisis Konten dehgan erujuk Pada teori Senantik "Sutplus"
Konotatif. Hatil peneliti ini menberikan gambaran tentang nahw si bolii linguistik tallang 'banbu dan tabong
'lenjuane sebagai herikut. Perllr.no. tallang 'bonbu dalam teks Gelong Tollang sebagoi sinbolbasi titL'an
de\|a yan? dapat memberikan kemaslahatan atau kesejahteraan kepada manusia betupa (1 ) sunher pe enuhan
kehutuhan pokok, (2) sunbet hada henda atau *ekayafu, 13) tenpat tingsal, (4) pelindung doti berhoEai ata
bahqa. Kedua, tahans 'leniuans' .lalan tek' 'Gelons Tabanq sebagai snnbolisaii dai (t) jelnaan de'a vans
turun ke buni dan menyebarkan keturunannta nenja.li pensuasa atau bassa$,an, (2) asal usul manusia khus/lnyo
orang Toruja. (3) tahanaa sakrul yans dapat nendatangkan kmslahuraL ketentranan, kekayaan, .lan
perlindungan hagi nakusia, khususn!"a orang Toruja. H6il kajian terhadap mkm snnbolis tels sas'7a lisa n'raja
"Gelong Tallang" dan "Gehnq Tabang 'sebagai baaion dati Gelong Sanpulo Dua yang diryanyikan dala ritual
keaganaan masyurakat Toruja ini dapat dipahami seuro meluas oleh \eluruh {apisan na:larukat Torajd,
krnasuk generari nuda. Dengan denikian, ndfarakat Totaia t lak akan kehilangan makt rankri sastra
tradisionalnyo rang nenjddi produk budaya warban leluhur naryarukat Toraja.
K^tzK]n.l.i nalva. si bolis. gelong. tallong. rabana
PENDAHULUAN
Gelong Sangpulo Dra'dua bclas nyanyian'dalam budaya Tomja merupakan bagian dari sastG lisan
Torala. Gelong Sanglrulo Duo ini tumbuh dan bcrkembang di tengah masltakat Toraja sejak adanya
nenek moyang orang toraja. Gelorg ini dinyanyikan pada saat upacam keagamaan kepercayaan ,{fu*
Todolo (kcpercayaan akan adanya komunikasi nenek moyang masyarakat Toraja dengan dewa-dewa atau
penguasa alam). Mcskipun melekal kuat dalam kehidupan sebagaian besar masyarakal Toraja. gelong tni
hanya dituturkan olch tetua adat.
Sesuai dengan namanya, dalzun Gelong Sangpulo Dud terdap t dua bclas jcnis gelong, dua di
antaranya adalah Gelong Tallang dan Gelong Tabang. Kcdfi gelorg ini membcrikan gambaran
kecintaan/pcmujaan masyarakat Tomja terhadap pohon bambu dan pohon lenjuan karcna dianggap sarat
dengan makna spritual. Dalam kedua gelor,g ini terdapat pemyataan-p€myataan metaforis yang tcrkait
denga]l bambu dan lenjuan yang tenaE dalam lariklariknya. Pcmyataan metaforis scbagai gejala
kebahasaan dalam kedua gelong ini direalisasikan dalam bentuk lambang atau simbol yang mengandung
makna. Hal ini sejalan dcngan pandangan Supriyadi(2013) bahwa salah satu alasan mcngapa puisi kaya
akan simbol adalah bahwa dalam puisi terdapat pcrcampuran antara dunia nyata dan dunia kias, antara
makna sesungguhnya dan makna kias.
Simbol bambo dan lenjuan yang digunakan sebagai ungkapan dalam Gelong Toltang dan Gelong
Tdiarg pcrlu dtkclahui maknanya. terutama makna uni\c^ialirasnla. Malna univcrsal adalah mak a )ani
dapat ditcrima dan dimenge(i oleh budaya mana pun. Dalam hal itu, Landrir (dalam Cirlor, 1962)
mcnyatakan "Synbolisme is the s(:ience of the relation which unite the created world with God. the
molerial orld wilh lhe supernatural: the science of the harmonies elisting he\teeh the divene pafl.t of
334
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the unirerse (conespndence and analogies), oPeraling a'ithin the process of inwlution, thal is of lhe
m.lteridtitr* of all things."
Simbol, menurut Hjclmslcv (1961), adalah tanda yang struktur isi dan pengungkaparnya tidak bisa
dianalisis lebih lanjut ke dalam komponen-komponen yang lebih kecil, karena itu interpretasi symbol
ditentukan oleh cntitas isi yang bersesuaian dengan cntitas ungkapan. Bagi Hcgcl (dalam Noth, 2006),
simbol merupakan suatu fakta yang signifikan yang bentuk ckstemalnya tclah mcnyajikan isi gagasan
yang dilambangkannya. Tumer (1975) dengan mcngutip definisi Concisc oxford Dictionary
mcngungkapkan bahwa simbol adalah sesuatu yang menunrt kesepakatan umum dianggap sebagai
pelambaDgan atau penggambaran secam alami sesuatu berdasarkan kepemilikan kualitas yang setara
dcngan menggmakan asosiasi antam fakta dan pcmikiran. Firth (1973) menckankan kisaran isicscnsial
yang terjadi dalam simbol sebagai tanda yang mcmiliki serangkaian komplcks asosiasi yang sulit
diumikan, sclain dengan rcprcsentasi parsial karcna kadang kala tidak ada kcsamaan sensoris simbol
dengan objck yang diwakili, pcrtalian hubungan dapat bersifat arbitrer. jadi, unluk mcncmukan makna
diperlukan interpretasi.
Penafsiran makla yang tc*andung dalam simbol-simbol yang digunakan datam tcks, termasuk teks
gelong, dapat fircnggunakan hermeneutika scbagai sistcm pcnafsian, baik sccara kolcktif maupun secara
personat. Wilhelm Dilthcy (Noth, 2006) bopendapat bahwa hermeneutika adalah displin berpikir, yang
dapat digunakan sebagai landasan metodologi untuk ilmu-ilmu kemanusiaan, yakni ilmu-ilmu yang
memfokuskan analisisnya pada pcmahaman tindakan sosial fivmusia maupun karya-karyanya. Jadi.
hermeneutika bagi Dilthey adalah displin ilmu yang berfoLus pada problcm pcnafsiran, dan terutama
sckali adalah penafsiran atas obyek-obyek historis, yakni scbuah teks. Gadamcr, ed.al (1976) menganglat
hermeneutika sampai pada lcvcl "linguistik", yiurg mcmandang sesuatu hanya dapat dimengerti mclalui
bahasa.
Sebuah tekstual, termasuk di dalamnya teks puisi, memiliki konsep-konsep distingtifserta sisternatis
yang menlmtun scbuah proses penafsiran, yakni penafsiran atas teks partikular atapun kumpulan tanda-
tanda.. Obyek dari pcrafsiran adalah teks dalam arti seluas-luasnya, juga bisa mcnrpakan simbol yang
terdapat pada sebuah tulisan, ataupun di dalam masyarakat itu scndiri. Ricoeur mcmbcdakan dua macam
simbol. yakni simbol univokal dan simbol ekuivokal. Simbolunivokal adalah simbol dengan satu makna,
sepe(i pada simbol-simbol logika, sedangkan simbol ekuivokal merupakan simbol yang memiliki
b€rmacam-macam makna. melalui hermeneutika, dapat dibentuk scmacam kesaluan arti yang kohcrcn
dari teks yang ditafsirkan (Ricceur, 1969). Dengan kala lain, hermeneutika mcrupakan scbuah sistem
penafsiran yang mcnampilkan relevansi dan makna lebih dalam sckaligus sesuai dcngan teks yang
kclihatan. Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan, data yang digunakan sebagai landasan
pcmbahasan dalam artikcl ini adalah laik-larik Gelong Talldng dar. Celong Tabang yang rnengnndrng
ungkapan-ungkapan metaforis mengenai bambu dan lenjuang yang dipandang sebagai tanaman sakal
dalam budaya masyarakat Toraja.
METODf,
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bcmifat deskriptif. Dalam pcnclitian ini peneliti
bcrusaha mengungkap makna simbolis Tallang'Bambr' D^n Tabang'Lcnjuang' ].ng te.dapat dalam
Sastra Lisan Toraja "Gelong Tallang & Gelong lararg". Data pmelitian ini adalah simbolisme linguistik
tallang'bamb]d' dan tabang 'lcnjrang' yang terdapat dalam teks Gelohg Tallang dan Gelong Tabang.
Sumber data penelitian ini adalah Gelong Tallang yang bcdumlah 107 bait dan Gelong Tabang yang
bcrjumlah 175 bait yang didokumcntasikan dan alih bahasakan oleh Sandc, dkk. (t986) dalam buku
Sastra Lisan Tordjd Gelong Sampulo Dua yang diterbitkan oleh Departcmcn Pendidikan dan
Kebudayaan. Selain dcngan pcnelitian pustaka (lihran, research), dilakukan rvawancam mendalam
dengan tokoh adat masyarakal Toraja untuk mencocokkan atau mmgonsultasikan data dan interprclasi
makna simbolis data (trianggulasi dala). Data dianalisis dengan teknik Analisis Kontcn dcngan merujuk
pada leori Sernanlik "Surplus" Konotatif.
A[alisis data dilakukan selama proses pengumpulan data datr sesudah data tcrkumpul. Atralisis data
dilakukan berdasarkan tahap analisis Millcs dan Hubcrman (dalam Denzin, 2009). Sccara garis besar.
teori analisis tersebut terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap
vcrifikasi. Prosedur yang dilalui sejak pengumpulan data sampai dcngan pcmaknaan data adalah (a)
mcngidentifikasi simbol-simbol bambu dan lenjuang yang berupa kata-kata mctaforis, (b) memahami
simbol-simbol tersebut, (c) memahami deskripsi makna yang dikandungnya, (d) mcnandai satuan-satuan
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segmentasi, baik berupa simbol maupun makna yang dimiliki, dan (e) mengklasifikasi makna simbolis
bambu dan lenjuang dengan mcnggunakan pcndekatan hermeneutic.
ANALISIS
Hasil penelitian ini adalah bcrupa paparan makna simbolis tallang'bafibr' dan tahang 'lenjrang' y^ng
tcrdapat di dalam konstruksi teks sastra lisan Toftla Gebng T.lllang d^nGelong Tabung.
L Makna Simbolis lalrdng'Beimbtu' Gelong Tallang
Gelong Tallang rerdiri atas I07 bait. Gebng ?"a//arg ini bertemakan pujian kepada Dewa yang
menguasai hidup dan telah menycdiakan scgala kepcrluan atau kebutuhan hidup manusia serta menjamin
hidup rnanusia. Pcsan yang tcrsirat dalam Gelong Tallang adalah segala yang ada di dunia ini telah
discdiakan oleh Dewa. Oleh karena itu, manusia harus mcnggunakan dan mcmanfaatkannya serta
mensyukurinya.
Berdasarkan hasil analisis data ditcmukan bahwa ada empat rylakna yang disimbolkan oleh tallang
'bambu' dalam tcks Gelong Ta ang. Tallang sebagai simbolisasi titisan dewa yang dapat membcrikan
kcmaslahatan atau kesejahtcraan kcpada ranusia bcrupa (1) sumber pemcnuhan kcbutuhan pokok, (2)
sumbcr harta benda atau kckayaan, (3) tcmpat tinggal, (4) pelindung dari berbagai mara bahaya.
Tallqng sebagii simbolitei titiran dewo
Pada Gelong Tdllong, kata lallang ataru bambu digunakan urtuk menyimbolkan bcnda yang suci
yang digunakan dewa turun dari langit. Bambu di sini tidak mengacu pada bambu yang sebenamya, telapi
pada sosok yang dianggap sebagai alat atau kendaraan Dewa. Kesimpulan ini ditunJang oleh pemyataan
yang tcrdapat pada bait 4 dan 5 yang terulang pada bait l6 dan 94 geloag tersebut.
Pada bait 4 Gelong Tallang dinyatakan bahwa bambu itu tumbuh dari langit. Ini berarti bahwa
bambu di sini menyimbolkan scsuatu yang dianggap scbagai titisan dewa yang kemudian lunm kc bumi
dan menyebarkan kctunrnannya. Bait 5 lebih mencgaskan lagi bahwa yang dimaksud di sini bukan bambu
dalam pcngcrtian denotalif karcna ia tidak ditanam orang, tidak dapat disentuh oleh manusia, dan tidak
tcdamah oleh semua makhluk.
Selanjutnya. bambu di sini menyimbollan sosok yang merupalon kcturunan mja yang dipelihara.
dilindungi, dan diberkali olch dcwa karena ia mcrupakan titisan dewa. Pemyataan ini dapat ditemukan
dalam bait 6 yang diulang dalam bait 17 dan 96 sena ungkapan yang tffdapat dalam bait 106 dan 107.
Pada bait 7 yang bcrulang pada bait 20 dan 97 se(a bait 8 yang bcmlang pada bait 2l dan gli
diungkapkan bahwa bambu yang merupakanjclmaan atau titisan dcwa itu mcninggalkan harta benda atau
warisan yang digunakan sccara turun-tcmuun (ll,lennuakaq doti langiq) dan kcturunannya tumbuh
dengan kuat dan perkasa (nembold patola gayang).
Sambet harla benda arau kekayaan
Bambu yang merupakan jclmaaLititisan dewa ilu mcrupakan tanaman yang sangat indah dan bemiiai
ringgi (bait 8 10)- Bambu yang merupakan sosok jclmaan dcwa itu dapat menjadi riragiq 'ringgil' dan
kombong tali-tali'uang scn (bair 39), napoanbo'pcrhiasan' (bait 50), dan 6ai 'babi' (bait 66). Ini
mengindikasikan bahwa bambu itu dapat menjadi harla benda atau kekayaan.
Sumber peme uhan *ebutahan pokok
Bambu dapat pula mcnjadi rr'a 'garam' (tait 44), ld.i 'kopi' (bait 60), dar kurin 'belanga' (bait'72).
Ini mcnunjukkan indikasi bahwa bambu itu dapat menjadi sumbcr pcmcnuhan kebutuhan pokok
(makanan).
Te pat tirrggal
Bambu dapat mcnjadi bdt? 'keranjang' (bait 54) dan pattung 'betung' bail 76-77) yang memberi
makna bahwa bambu dapat mcnjaditempat tinggal.
Pelind ng dai befiagai nara bahaya
Bambu dapat menjadi .rarzpir 'kain' (bait 42), 6a.rsi 'besi' (bait 46\, taqdun 'payung' (bait 49),
rarong 'tudung' (bait 56). Ini mengindikasikan bahwa bambu itu dapat dijadikan sebagai alat untuk
melindungi atau pelindung dari segala macam marabalaya. Bambu dapat pula mcnjadi rpo 'racun mesiu'
dan suppiq suppiq'alat sumpit' (bait 62), sc(a mcnjadi rio 'rumput ilalang' (bait ) yang memberikan
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nuansa makna bahwa bambu itu dapat dtadikan scbagai scnjata, alat untuk membunuh. atau dapat pula
dikatakan bahwa bambu itu bisa menjadi sumbcr mara bahaya atau malapelaka.
Jadi, dari simbol-simbol yang digunakan dalam Gelong ldl/drg dapat disimpulkan bahwa Geft,rg
Tallang meupakan nyanyian puji-pujian kepada bambu yang dianggap scbagai titisan dcwa yang dapat
mcmberikan kcmaslahatan atau kcsejahtcraan kepada manusia yang berupa pcmenuhan kcbutuhan pokok,
harla bcnda atau kekayaan, Icmpat tinggal. dan sebagai pclindung dari mar^ bahaya. Gebng Tolldng lrga
bcrisi permohonan kepada dcwa agar masyarakat Toraja terhindar dari kcsusahan atau kcsulitan hidup.
2. Mekna Simbolis Tabeng 'Lenjuang' G€lorg Tabang
Gelohg Tabattg lerdiri atas 175 bait. Gelong Iararg ini bcrtemakan pujiaD kepada Dewa karena
kcbahagian dan kegembiman yang diberikannya kcpada manusia. Pesan yang tcrsirat dalam (ielorg
Tallang adalah manusia itu harus bemyukur atas kcbahagiaan dan kescnangan yang dipcrolehnya- ?'.r4
Iabarg atau pohon lenjuang adalah sejenis pohon atau tanaman hias yang daunnya panjang dan berwama
mcrah atau kemcrah-merahan. Lenjuang ini dianggap suci oleh orang Toraja. Daun lcnjuang dijadikan
sebagai simbol pada acata-acara syukuran, perkawinan, alau ketika mcmasuki mah baru (manrata
Darra). Daun lenjuang ini dapat dipergunakan pada acara kernatian atau kescdihan.
Berdasarkan hasil analisis data ditemukan tiga makna yang disimbolkan oleh tdrdng 'lcnjuang'
dalalJn teks Gelong Tabang. Tabang sebagai simboliMsi dari ( I ) jelmaan dcwa yang turun ke bumi dan
menycbarkan kcturunannya menjadi penguasa atau bangsawan, (2) asal-usul manusia khususnya orang
Toraja, (3) tanaman sakal yang dapat mendatangkan kemaslahatar\ ketentraman, kckayaan, dan
perlindungan bagi manusia, khususnya orang Toraja.
Taaaaan milik dewo
Pada Gelong Tabang, kala tabang ala.u lenjuang dianggap sebagai tanaman yang sakral karena
tanaman itu dibaratkan sebagai tanaman milik dcwa (bait 17 dan l8). Lenjuang di sini tidak mengacu
kepada lenjuang dalam pcngcrtian yang scbenarnya (dcnotatifnya), tetapi pada sosok yang dianggap
sebagai prenjelmaan atau titisan dewa. Kesimpulan ini ditunjang oleh pcmyataan yang terdapat pada bait
12, 13, 17, dan 18. Pada bait 12 d^n 13 Gelong Tabang dinyatakai bahwa lcnjuang yang dimaksud di
sini bukan lenjuang dalam pcogcrtian denotativc karena ia tidak diketahui asal-usulnya dan tidak ditanam
oleh orang.
Jelrrroaa dewa yang luran ke bumi dan menyebat*tn keaururannya me jddi pengtasa atau
Bait l7 dan 18 menegaskan bahwa lenjuang itu pancungan dari pencipta (Tuhan) yan8 dipelihara
oleh dcwa, yang ibunya berscmayan di kemulian dan dikelilingi langir (bait 23 d^n24).lni berad bahwa
lenjuang di sini menlmbolkan sesuatu yang dianggap sebagai lilisan dewa yang yang kcmudian turun kc
bumi dan menycbarkan ketunrnannya yang menjadi penguasa dan bangsawan. Pemyataan ini dapat
ditemukan dalam bait 33.
Asal-usal anusia lhusasnya orung forajo
Pohon lenjuang dianggap sebagai asal-usul manusia, khususnya orang Toraja (bait 42 yang terulang
pada bait 46, 52, 56, 60) dan dipertegas pada bait 62). Karena dianggap sebagai leluhur, tanaman lcnjuang
sangal dipelihara oleh orang Toraja (bait 3tt-40).
Tanarnan sakral yang dapal mendatangkan kehoslahatan, kerentrornan, ke*ayaan, dan Wrlindungon
bagi manusi.t, khususrrya orang Toruja
Lenjuang sangat dipclihara oleh orang Toraja karcna dianggap sebagai tanaman yang sakral yang
dapat mcndatangkan kesejahteraan, kcmaslahalan, kententaman, dan kekalyaan bagi manusia,
klrususnya omng Toraja. Hal ini dapat dilihat pada bait 8, 75, t09, t 10, 159, 162.1'12. dan I7_ Bair 8 dan
9 mcnunjukkan bahwa lanjuang yang mcrupakan pelihama dcwa itu dapat memberikan ketentrarnan dan
kekayaan kepada manusia. Bait 75, 109. dan 110 menggambarkan bahwa lenjuang dapat membcrikan
pcrlindulgan dan ketentraman. Bait 159 mcnggambarkan bahwa lenjuan mcrupakan kekayaan atau harta
yang diwariskan turun temurun. Bait 172 dan 173 mcnunjukkan bahwa lenjuang dapat menghilangkan
segala pcnyakit. Lcnjuang berdaun merah (bait 26,30,32, dan 79) atau kemcrah-mcrahan. Merah bagi
msyarakat Toraja mcyimbolkan kesenangan dan kebahagiaan). Karena lenjuang dianggap sebagai
tanaman yang sakal dan dapat mcndatangkan kekayaan, kesejahteraan, dan kctentmman, bila hcndak
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memetik dan mcmanfaatkannya harus diatlakan peniembahan dan scsajcn sefta diatur menurut adat
kebiasaan (bair I 1 5, 1 42 dan 143).
Jadi, dari simbol-simbol yang digunakan dalam Gelong Tabang dapat diketahui bahwa Gelong
Tabang merupakan gclong yang berisi pujia-pujian sebagai tanda syullr kcpada Dewa karena
kebahagian dan lemgembrraan )ang dibcrikannya manu.ia.
SIMPULAN
Bcrdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa dalam sastra lisan Tomja Gelong Tallang dan
Gelong Tabang tcrdapat simbol tallang 'bambr' dan tabang 'lenjuang' yang sarat dcngan makna
simbolis/metaforis yang mewakili ruang persepsi na )sia. Tallang 'bambu' dalam teks "Gelorg
Tdlldtg" mcnjadi simbol titisan dewa yang dapat memberikan kemaslahatan atau kesejahteraan kcpada
manusia berupa: sumber pemenuhan kebutuhan pokok, sumber harta benda atau kekayaan, tempat
tinggal, pelindung dari bcrbagai mala bahaya. Tabang 'lcnluang' dnlarl., teks "Gelong TaDang" menjadi
simbol dari jelmaan dcwa yang turun kc bumi dan menycbarkan keturunannya menjadi penguasa atau
bangsawan, asal usul manusia khususnya omng Tomja, tanamafl saloal yang dapat mendatangkan
kemaslahatan, ketentraman, kekayaao, dan perlindungan bagi manusia, khususnya orang Toraja. Hasil
kajian terhadap makna simbolis tcks sastra ljsan Toraja"Gelong Talla r<" dan "Gelong Tabang sebagai,
bagta,] datr Gelong Sdnpulo Dua yang dityanyikan dalam ritual keagamaan masyarakat Toraja ini dapat
dipahami secara meluas oleh seluruh lapisan masyarakat Tomja, terntasuk generasi muda. Dengan
dcmikian, masyarakat Toraja tidak akan kehilangan mata rantai sastra hadisionalnya yang menjadi
produk budaya warisan leluhur masyarakat Toraja.
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